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Latar belakang memilih judul di atas adalah karena kondisi sarana dan prasarana, fisik dan psikis
merupakan sarana penting yang dibutuhkan oleh setiap atlet untuk menjaga dan meningkatkan efisiensi
dan efektifitas program latihan sehari-hari. Kondisi sarana dan prasarana, fisik dan psikis dapat
ditingkatkan dengan cara kecukupan dan kelayakan sarana prasarana, berlatih secara teratur, terprogram
dengan baik. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kebutuhan atlet POPDA tingkat
SMA/SMK di Kabupaten Semarang ditinjau dari segi sarana dan prasarana, fisik dan psikis tahun
20107?Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kebutuhan atlet POPDA tingkat SMA/SMK di
Kabupaten Semarang ditinjau dari segi sarana dan prasarana, fisik dan psikis tahun 2010.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik. Pendekatan ini dipilih
karena dalam pendekatan kualitatif diteliti gejala-gejala, informasi-informasi dari hasil pengamatan
selama berprosesnya penelitian mengenai kebutuhan atlet POPDA tingkat SMA/SMK di Kabupaten
Semarang ditinjau dari segi sarana dan prasarana, fisik dan psikis tahun 2010. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan berdasarkan model analisis interaktif. Analisis tersebut terdiri dari tiga komponen
analisis yang saling berinteraksi, yaitu: reduksi data, penyajian data dan verifikasi data atau penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap olahraga membutuhkan sarana dan prasarana serta
dukungan semua pihak baik dari masyarakat maupun pemerintah. Sebagai pembahasan bahwa atlet tidak
bisa eksis tanpa didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Kebutuhan atlet POPDA tingkat
SMA/SMK di Kabupaten Semarang adalah menyangkut sarana dan prasarana, uang saku bagi atlet, dan
masa depan setelah atlet berprestasi. Adapun kekurangan Atlet dari segi sarana dan prasarana adalah
kurangnya fasilitas dan transport uang pembinaan. Kebutuhan Atlet ditinjau dari segi fisik adalah tinggi
badan/postur badan, usia yang memadai dan pembinaan. Kebutuhan atlet POPDA tingkat SMA/SMK di
Kabupaten Semarang ditinjau dari segi psikis adalah kesabaran dan selalu berpikir positif. Kekurangan
Atlet dari segi psikis yaitu temperamental, individualis, mental mudah lemah, mudah putus asa. Sebab
terjadinya kekurangan dari segi psikis adalah karena terjadi ketidak relevanan antara kecerdasan 1Q, EQ,
SQ terhadap prestasi atlet, kurangnya kedisiplinan, kurangnya pelatihan mental.

Saran: hendaknya pelatih memegang teguh prinsip pengabdian dan amanah dalam melatih atlet. Para atlet
dapat sungguh-sungguh membawa citra Semarang atau daerah dengan selalu berlatih tanpa melihat pada
aspek keuntung financial semata. Hendaknya pemerintah daerah lebih besar lagi menaruh perhatian
terhadap kesejahteraan hidup pelatih dan atlet dengan memperbesar bantuan dana guna kelangsungan

eksistensi olahraga dan nama daerah.



